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BAB II 

CREATIVE PROCESS DAN PERKEMBANGAN KONSEP PERCAYA DIRI 

A. Creative Process 

1.Pengertian Creative Process 

  Para pemikir brillian adalah orang-orang yang kreatif. Mereka amat 

menikmati proses dalam melahirkan gagasan untuk setiap masalah yang mereka 

hadapi. Albert Rothenberg menyimpulkan dalam kata-kata beliau bahwa proses 

kreativitas adalah merupakan perbuatan terus-menerus, mengasingkan dan 

mencantumi, mencantumi dan mengasingkan dalam pelbagai dimensi.

28
 

  Adapun creative membawa arti satu perkara yang baru atau berinovasi. 

Kreativitas adalah satu bentuk aktivitas manusia yang berguna bagi kehidupan. 

Al-ibda’ (kreativitas) dalam bahasa arab merupakan bentuk nomina verba dari 

kata kerja abda’a yang artinya adalah ikhtara’a (membuat sesauatu yang baru) 

atau ibtakara (berinovasi). Seperti halnya disebutkan dalam lisanul-arab 

ungkapan ba’da asy-syai-a, yabda’uhu artinya membuat sesuatu ada dan 

memulainya. Abda’a asy-syai’ artinya membuat sesuatu yang baru, berbeda 

                                                           
28

 Albert Rothenberg, The Creative Process Of Psychotheraphy (USA : Kennedy Drive, 

1998), hal.373 
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dengan yang lainnya.
29

 Manakala process merupakan urutan atau pelaksanaan 

atau kejadian yang saling terkait yang bersama-sama mengubah masukan 

menjadi keluaran. Ensiklopedi Inggris Modern mendefiisikan kreativitas 

sebagai kemampuan untuk menciptkan sesuatu masalah atau penampilan baru, 

nilai seni, atau metode baru. Berbagai referensi menunjukkan bahwa kreativitas 

adalah konsep yag terdiri atas konsep-konsep ilmu psikologi kognitif.
30

 Gardner 

1993 menjelaskan bahwa kreativitas merupakan satu aktivitas dimana iya nya 

membantu dan menginterprestasikan konsep-konsep abstrak dengan melibatkan 

skil-skil tertentu seperti keingintahuan, kemampuan menemukan, eksplorasi, 

pecarian kepastian dan antuiasme, yang semuanya merupakan kualitas-kualitas 

yang sangat besar yang terdapat pada anak. Aspek-aspek ini dapat diperkuatkan 

dengan memberikan penguasaan teknis dan visi yang lebih luas kepada individu 

sehingga kreativitas dapat menginformasikan dalam berbagai aktivitas 

lainnya.
31

 

  Kreativitas juga melibatkan penangkapan atau pengekspresian gagasan 

dan perasaan serta penggunaan berbagai macam cara untuk melakukannya, 

misalnya melalui seni ekspresif yang merupakan aktivitas popular dalam 

program pembelajaran di bangku sekolah mahupun perkuliahan.
32

 Aktivitas 

kreatif ini sering dipandang sebagai terapeutik, karena ia memberi kesempatan 

                                                           
29

 Yusuf Abu Al-Hajjaj, Kreatif Atau Mati (Surakarta, Al-Jadid, 2010), hal.16 
30

 Yusuf Abu Al-Hajjaj, Kreatif Atau Mati (Surakarta, Al-Jadid, 2010), hal. 17 
31

 Nicholas Bate, Berpikir Dan Bertindak Positif Untuk Menciptakan Versi Diri Yang Terbaik 

(Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama, 2017), hal. 136 
32

 Florance Beetlestone, Creative Learning (Bandung, Nusa Media, 2013), hal. 3 
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bagi individu untuk meresponnya secara emosional dan untuk mengekspresikan 

perasaan batin mereka tentang dunia yang mereka pahami. 

  Dari beberapa pengertian creative di atas, yang dinamakan creative adalah 

cara berfikir yang berbeda dalam menyelasaikan sesuatu masalah yang akhirnya 

menentukan masa depan  dan level keberhasilan hidup seseorang, merupakan 

suatu proses pemberian bantuan kepada individu bagi mengembangkan potensi-

potensi yang dimiliki agar mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi dan 

menentukan jalan hidupnya sendiri dengan tanggungjawab tanpa harus 

bergantung kepada orang lain. Kreativitas itu merupakan pilihan untuk individu 

untuk mengubah corak hidup peribadi selama ia mendapatkan kemampuan dan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk berkreasi dan berusaha sekuat tenaga bagi 

mengembangkan potensinya.
33

 

  Kreativitas bukanlah sebuah kualitas yang istimewa milik beberapa orang 

mahupun individu yang terpilih. Kreatifitas ada pada diri semua orang dan ianya 

bisa dikembangkan. Dan individu yang yang berkeingingan pada perubahan ini 

sentiasa mencoba memperbaiki diri melalui cara mahupun metode yang 

berbeda. Obat yang paling luar biasa di dunia ini adalah perubahan. Perubahan 

menandakan adanya perlintasan dari yang lama menuju yang baru. Perubahan 

juga merupakan satu-satunya jalan yang mengarahkan kita dari hal yang kecil 

                                                           
33

 Ynne C. Levesque, Breakthrough Creativity, ( USA : Davies- Black Publishing, 2001 ), hal 

340 
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menuju hal yang lebih besar, dari mimpi menjadi kenyataan, dari harapan 

menjadi hasrat yang terwujud.
34

 Perubahanlah yang memberikan kita segala 

sesuatu yang kita inginkan. Sebngan terhadap sebaliknya, penentangan terhadap 

perubahan akan menjauhkan kita dari hal yang kita inginkan. Perubahan itu 

sendiri tidak terlalu eksternal. Perubahan hakiki, atau penyebab dari segala 

perubahan, selalu internal. Perubahan dari dalamlah yang pertama-tama akan 

menghasilkan perubahan di luar.berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain 

bukanlah sebuah perubahan pikiran. Perubahan pikiranlah yang sebenarnya 

perubahan hakiki yang didambakan. Pembaruan pikiranlah yang menghasilkan 

kesehatan, kebahagiaan, kekuatan yang lebih besar, peningkatan kualitas 

kehidupan, dan meningkatkan potensi bagi seseorang untuk berproduktif serta 

mencipta satu karya yang memberi manfaat kepada diri sendiri serta 

lingkungan.
35

 Perlunya kreativitas karna ianya merupakan kekuatan yang 

diperlukan dalam mengasah energy yang kuat untuk melangkah maju menuju 

keberhasilan dan jelas di dalam peribadinya menerangi jalan menuju 

kesuksesan, maka sering kali ide disimbolkan dalam wujud dalam kepala 

seseorang.
36

 Ide memberi penerangan pada jalan kita dalam menangani masalah 

serta mengubah pola pikir kita dalam memanfaatkan peluang dan mencapai 

tujuan. 

                                                           
34

 Christian Dhaa Larson, Energi Pikiran Dan Kekuatan Alam Bawah Sadar Manusia 

(Yogyakarta, Shira Media, 2017), hal. 53 
35

 Paul Sloane, How To Be A Brilliant Thinker (Jakarta, PT Gramedia, 2010), hal. 68 
36

 Christian Daa Larson, Energi Pikiran Dan Kekuatan Alam Bawah Sadar manusia 

(Yogyakarta, Shira Media, 2017), hal. 115 
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 Menurut Nicholas Bate, dalam bukunya Berpikir Dan Bertindak Positif 

Untuk Menciptakan Versi Diri Yang Terbaik yang membahas mengenai cara 

ataupun metode menjadi kreatif secara cemerlang untuk membangunkan 

kreativitas, kita perlu berusaha dengan lebih keras, harus berlatih, dan kita harus 

terbiasa menghadapi kegagalan dalam upaya mencapai kreativitas karana 

berkreasi adalah merupakan satu bentuk keterampilan.
37

 Jika kita lihat, 

kreativitas lebih umumnya tampak pada wilayah dari kalangan musisi, penulis, 

pelukis, arsitek, dan koki tersohor. Namun harus diketahui bahwa dan 

ditekankan kembali, kreativitas hanyalah sebuah keterampilan. Jadi semakin 

sering mencoba, melatih sehingga menjadi semakin mahir.seorang yang 

menginginkan perubahan biasakan diri untuk hidup dalam kondisi yang 

dipenuhi dengan alasa untuk berubah. 

  Menurut Wallas juga, proses kreativitas terbagi menjadi empat fase, yaitu 

fase persiapan, fase inkubasi, fase ilumisasi dan fase implementasi.
38

 Pada fase 

persiapan, seorang yang kreatif berkesempatan untuk mendapatkan data, 

keterampilan, dan pengalaman yang dapat membuatnya menguasai objek 

kreativitas atau menentukan masalah. Pada tahap ini juga menurut Wallas, 

berkaitan dengan analisis masalah dalam memahami unsur-unsur masalah 

sebelum mulai berusaha untuk memecahkan masalah serta mencari solusi. 

                                                           
37

 Nicholas Bate, Berpikir Dan Bertindak Positif Untuk Menciptakan Versi Diri Yang Terbaik 

(Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama, 2017), hal. 86 
38

 Yusuf Abu Al-Hajjaj, Kreatif Atau Mati (Surakarta, Al-Jadid, 2010), hal. 30 
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Sedangkan orang-orang yang memiliki tingkat kreativitas rendah biasanya 

tergesa-gesa dalam menyelesaikan masalah dan membutuhkan waktu lebih 

sedikit untuk berada dalam langkah yang pertama ini. Pada tahap yang kedua 

yaitu Inkubasi, ini merupakan satu fase yang identic dengan usaha keras yang 

dikerahkan oleh seseorang yang kreatif dalam memecahkan masalah atau 

menggapai objek yang sedang ia pikirkan. Pada fase ini juga biasanya seseorang 

ataupun individu itu menghadapi banyak kesulitan dan hambatan yang 

menghadang kemajuan inovasinya dan menyebabkan kegagalan yang dapat 

menambah hati tidak tenang, gelisah, tak berdaya serta menghambat proses 

kreativitas. 

  Banyak pengasas teori tentang kreativitas membuat hipotesis bahwa orang 

yang kreatif ketika meninggalkan pemikiran yang sadar mengenai objek yang 

sedang ia pikirkan, ada semacam penekanan atau kecenderungan terhadap 

ketidaksadaran yang diikutinya.
39

 Aktivitas tidak sadar inilah yang bagi orang 

kreatif dianggap sebagai kelebihan dalam menjalankan proses kreativitas dan 

mencapai fase iluminasi yang dapat menghasilkan solusi, menyelesaikan 

masalah, atau tema yang menghantui pikiran orang yang kreatif. Pada tahapan 

yang ketiga yakni fase Iluminasi, fase ini digambarkan sebagai fase perbuatan 

detail dan akurat otak dalam proses penciptaan. Fase ini biasanya setelah 

melewati fase Inkubasi dengan sukses dengan sendiri akan berkesempatan 

                                                           
39

 Yusuf Abu Al-Hajjaj, Kreatif Atau Mati (Surakarta, Al-Jadid, 2010), hal. 32 
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untuk melahirkan ide baru untuk memecahkan masalah atau mengkristalisasikan 

ide umum untuk berkreasi. Oleh karena itu, fase ini berkaitan dengan inspirasi 

yan dibicarakan oleh banyak seniman dan ilmuwan. Fase yang terakhir yaitu 

fase Implementasi, ini adalah merupakan fase final yang mencakup penerapan 

ide inovatif terhadap ilmu dan standarisasinya, membentuk dan menjelaskan ide 

umum dalam bentuk seni. 

2. Creative Process Melalui Sudut Pandang Bimbingan Konseling Islam 

  Mengacu pada beberapa definisi yang dikemukakan para ahli di atas, 

kreativitas sebenarnya memiliki sifat imiah, dan ketika kita befikir ilmiah, 

berarti ada orisinilitas di dalamnya. Disamping bersifat ilmiah, kreativitas 

juga merupakan sesuatu yang khas pada setiap individu. 

Ahli kreativitas Conny Semiawan mengungkapkan bahwa kreativitas adalah 

potensi yang pada dasarnya dimiliki setiap orang dalam derajat dan 

tingkatan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Hal ini juga 

sejalan dengan pendapat Asiah dalam jurnal komunitas yang menyatakan 

bahwa  masyarakat pada dasarnya memiliki potensi untuk berkembang. 

Asiah, lebih lanjut memgutip pendapat Piaget dalam bukunya Sund Tahun 

1976 yang mengatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif manusia 

ditentukan oleh kemampuan manusia itu sendiri untuk mengasimilasi atau 

mengadaptasikan lingkungan dalam pikirannya. Dalam terminoligi lain, 
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maka kemampuan berpikir kreatif manusia ini ditentukan oleh dua 

komponen, pertama, kemampuan menangkap gejala, kedua, kemampuan 

uutk mengkonsepsikan gejala itu menjadi pengertian umum. Namun potensi 

berpikir kreatif ini tdak berkembang apabila manusia tidak memanfaatkan 

kesempatannya itu. 

Kedua pandangan di atas, rupanya sudah dijelaskan secara mendetail di 

dalam al quran sebagaimana dikutip oleh ahli-ahli agama islam seperti 

Quraish Shibab yang mengatakan bahwa manusia adalah makhluk unik ( 

Khalqan Akhar ). 

                                   

                                        

                 

12. dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 

(berasal) dari tanah. 

13. kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 

tempat yang kokoh (rahim). 

14. kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 

darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami 

jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan 
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daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka 

Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. 

  Adapun penyebab kreativitas tidak dapat berkembang secara optimal 

adalah karena seseorang terlalu dibiasakan untuk berpikir secara tertib dan 

dihalangi oleh kemungkinannya untuk merespon dan memecahkan 

persoalan secara bebas. Dnegan berpikir tertib semacam ini, maka seseroang 

dibiasakan mengikuti pola bersikap dan berperilaku sebagaimana pola 

kebiasaan yang dikembangkan oleh masyarakat atau lingkungannya. 

  Berkenaan dengan kebiasaan berpikir tertib, agama dipandang oleh 

sementara orang mempunyai peranan terhadap rendahnya kreativitas 

manusia. Agama dipandang sangat menekankan ketaatan seseorang kepada 

norma-norma. Sehingga, karena kebiasaan berpikir dan bertidak berdasarja 

norma-norma itulah semangat atau niat untuk berkreasi itu terhambat. 

Pandangan ini dinilai oleh pendapat lain sebagai pandangan yang tidak 

mengenal asensi agama. Menurut pendapat terakhir ini, agama diciptakan 

Tuhan agar kehidupan manusia menjadi lebih baik. Islam misalnya, 

dilahirkan agar menjadi petunjuk bagi alam semesta (rahmataan lil „alamin). 

Mereka mengakui bahwa agama mengajarkan norma-norma, tapi norma itu 

bukan berarti membatasi kreativitas manusia. Agam justru mendorong 

manusia untuk berpikir dan bertindak kreatif. Oleh karenanya maka Allah 

SWT selalu mendorong manusia untuk berpikir. 
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Kreativitas dalam Islam tidak sama dengan kreativitas dalam music seni, 

ataupun semacamnya yang bertentangan dengan Quran dan sunnah.  

3. Tujuan Terapi Creative Process 

  Kreativitas merupakan keterampilan yang sangat special. Walaupun 

demikian, kemampuan ini sangat mungkin dimiliki oleh semua orang. 

Ketika kiat membaca buku khusus keterampilan dan kecenderungan yang 

dibutuhkan untuk kesuksesan seseorang, maka kita akan menjumpai ambisi, 

kepercayaan diri, dan komitmen merupakan faktor-faktor yang cenderung 

dibutuhkan.
40

  

  Namun diantara semua faktor tersebut, keterampilan merupakan faktor 

yang paling menonjol. Untuk memunculkan serta mengembangkan 

kreativitas pada diri klien, klien nantinya akan dituntut untuk 

memgembangkan kebiasaan tertentu, yang terkadang tidak berkaitan secara 

spontan dengan keberhasilan. Jadi ditegaskan juga bahwa kreativtas adalah 

keterampilan khusus. Hal ini harus jelas dan kebiasaan mengembangkan 

akal tersebut harus menjadi langkah utama yang harus diikuti, jika ingin 

mengembalikan vitalitas dan kekuatan dalam berkreasi.
41

 

                                                           
40

 Leonard M S Young, Kreativiti Kearah Membentuk Masyarakat Kreatif, (Kuala Lumpur, 

Arena Buku, 1993), hal. 34 
41

 Jen Gash, Coaching Creativity, ( New York : Routledge, 2017 ), hal. 28 
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  Ide kreatif itu adalah ide yang benar-benar dapat direalisasikan.oleh 

karena itu, kita harus menentukan tujuan besar atau ide pokok, sekelompok 

metode, dan tujuan penting serta sebab-sebab yang jelas untuk 

merealisasikan ide tersebut dan mewujudkannya menjadi nyata.
42

 Sudah 

tentunya evaluasi yang terus menerus terhadap tujuan dan sebab, demi 

merealisasikan semua tujuan yang dinginkan akan merangsang kemauan 

klien dan system kerja otak untuk meraih kesuksesan melalui isyarat yang 

diberikan kepada setiap alat tubuh kita, terutama susunan saraf yang 

mengatur emosi dan perilaku. 

 Adapun tujuan akhir dalam terapi Creative Process ini adalah : 

a. Untuk menghasilkan perubahan, perbaikan, kesehatan dalam 

perkembangan kreativitas dalam mengendali diri untuk lebih percaya 

diri dan beradaptasi pada lingkungan. 

b. Agar mendapat suatu pembaikan tingkah laku serta akhlak yang dapat 

memberikan manfaat bagi dirinya sendiri, lingkungan keluarga, sosial 

dan sekitarnya. 

c. Agar mendapat kecerdasan pada individu serta memunculkan rasa 

toleransi pada dirinya dan orang lain. 

                                                           
42

 Andi Setiadi, Rahasia Cara Belajar Einstien, (Jogjakarta, Diva Press, 2014), hal. 63 
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d. Memberi peluang kepada klien agar bisa berkreasi serta 

memperkembangkan konsep percaya diri pada klien. 

e. Agar menghasilkan potensi ilahiyah juga dari perkembangan pemikiran 

yang positif sehingga mampu melakukan tugas sebagai khalifah di 

dunia dengan baik dan benar. 

4. Fungsi Terapi Creative Process 

  Dalam upaya pemberian terapi creative process ini, ia juga memiliki 

beberapa fungsi yang nantinya diharapkan dapat membantu tercapainya 

tujuan terapi ini. 

Diantara fungsi Terapi Creative Process adalah : 

a. Fungsi Preventif (pencegahan) 

 Yaitu membantu individu agar dapat berupaya aktif melakukan 

pencegahan sebelum mengalami masalah pada jiwa iaitu cepat 

bersangka buruk, berfikiran buruk serta mudah berputus asa supaya 

ini meliputi: pengembangan strategi dan program yang dapat 

digunakan mengantisipasi resiko hidup yang tidak perlu terjadi. 

Yang dimaksudkan dengan pencegahan ini adalah menghindari dari 

perbuatan yang tidak baik atau hasad serrta dendam dan menjauhkan 
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diri dari larangan Allah SWT sesuai dengan firman-Nya dalam surah 

Al-Ankabut: 45 

                                     

                    

“ Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan 

dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) 

keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 

(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
43

 

 Daripada ayat di atas bisa kita pahami bahwa sesuatu yang dilarang akan 

menjerumuskan pelakunya ke lembah kebinasaan, dan juga sesuatu yang dilarang 

adalah sesuatu yang dilarang adalah sesuatu yang dicegah Allah daripada 

melakukannya,sekiranya kita mengkhendaki keselamtan, ketenangan dan juga kasih 

sayang-Nya. 

b. Fungsi Remedail atau Rehabilitas 

 Secara historis Terapi lebih banyak memberikan penekanan pada 

fungsi remedial karena sangan dipengaruhi oleh psikologi klinik dan 

psikiatri. Peranan remedial berfokus pada masalah penyesuaian diri, 

menyembuhkan masalah psikologis yang dihadapi, mengembalikan 

kesehatan mental dan mengatasi gangguan emosional. 

c.  Fungsi edukatif / pengembangan 

                                                           
43

 Department Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Republik Indonesia, 2009), hal. 100 
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 Fungsi ini berfokus kepada masalah membantu meningkatkan 

keterampilan-keterampilan dalam kehidupan, mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah-masalah hidup, membantu meningkat 

kemampuan menghadapi transisi dalam kehidupan, untuk keperluan 

jangka pendek, terapi membantu individu menjelaskan nilai-nilai, 

menjadi lebih tegas, mengendalikan kecemasan, meningkatkan 

keterampilan komunikasi antara peribadi, menentukan arah hidup, 

menghadapi kesepian dan sebagainya.
44

 

d. Fungsi kuratif ( korektif ) 

 Membantu individu memecahkan masalah yang sedang 

dihadapi oleh klien sehingga masalah dapat diselesaikan dengan 

baik. Terapi Creative Process ini bertujuan untuk membantu 

mengubah serta membimbing cara hidup, pola hidup serta pola pikir 

klien kepada yang lebih berkualitas dan sukses dalam merencanakan 

hidup berkonsepkan islam secara syumul dan dan mengkoordinat 

perilaku agar selaras dengan tuntutan agama Islam serta maju selari 

dengan peredaran zaman. 

 

5. Prinsip-prinsip Terapi Creative Process 

                                                           
44

 http://kandidatkonselor.blogspot.com/2013/02/bombingan-konseling-Islam-ii.html 
diakses pada 13 Mei 2017 

http://kandidatkonselor.blogspot.com/2013/02/bombingan-konseling-Islam-ii.html
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  Prinsip-prinsip adalah hal-hal yang dapat menjadi oegangan di dalam 

proses terapi ini, dinukilkan  Nicholas Bate di dalam karyanya You, Only 

Better sebagai berikut : 

a. Membantu individu dalam mengembangkan kemampuan berkarya 

dengan meyakini kemampuan serta berpegang kepada kalimat “Im 

Creative”. 

b. Membantu individu untuk mengetahui, mengenal dan memahami 

keadaan dirinya sesuai dengan hakikatnya. 

c. Membantu individu serta memberikan pemahaman bahwa 

kreativitas bisa diwujudkan dengan kerja keras, berlatih dan harus 

terbiasa menghadapi kegagalan. 

d. Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagai mana 

adanya baik dan buruknya kekuatan dan kelemahannya sebagai 

sesuatu yang telah ditakdirkan oleh Allah SWT namun, manusia 

hendaknya menyadari bahwa diperlukan ikhtiar sehingga dirinya 

mampu bertawakal kepada Allah SWT dengan pola pikir yang 

dirubah kearah lebih posited dan berkembang.
45

 

6. Unsur-unsur dalam Terapi Creative Process  

                                                           
45

 Bella Martga, Mahasiswa satu per 2 Dewa Saatnya Menjadi Mahasiswa Penggempar 
Dunia (Jakarta; PT Gramedia, 2015), hal. 22-27 
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  Antara unsur-unsur yang ada dalam bimbingan dan konseling Isalam 

pada personal konseling aalah seperti berikut : 

a. Konselor  

  Adalah pendidik yang bertanggungjawab mendewasakan 

individu agar selalu bertanggungjawab atas segala tindakan yang 

dilakukan, sedangkan konselor lbih menitik beratkan bantuan yang 

diberikan pada klien dalam mengatasi berbagai masalah yang 

dihadapinya untuk dapat memecahkan masalah sendiri secara 

inisiatifnya. Dalam melaksanakan hal tersebut, setiap konselor harus 

memiliki kemampuan khusus ( keahlian tertentu dan persyaratan-

persyaratan tertentu agar dapat membimbing klien keafrag 

ksejahteraan hidup lahir dan batin. Adapun syarat konselor 

profesional adalah seperti yang berikut : 

a) Meyakini akan kebenaran agama yang dianutinya, 

menghayati dan mengamalkan karena ia akan menjadi 

pembawa norma agama serta menjadi idola sebagai muslim 

sejati baik lahir maupun batin. 

b) Kematangan jiwa dalam bertindak menghadapi permasalahan 

yang memerlukan pemecahan. 
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c) Bersikap wajar, artinya sikap dan tingkah laku konselor harus 

wajar dan tidak dibuat-buat. 

d) Ramah, karena keramahan konselor dapat menjadikan klien 

merasa enak, aman, dan betah berhadapan dengan konselor 

serta merasa diterima oleh konselor. 

e) Hangat, sikap yang hangat dari konselor mempunyai 

pengaruh yang penting bagi suksenya proses konseling, 

karena sikap hangat dari konselor dapat menciptakan 

hubungan baik antara klien dan konselor, sehingga dengan 

hubungan baik itu klien dapat merasa nyaman serta enak 

apabila berhadapan dengan konselor. 

f) Bersungguh-sungguh dalam proses terapi agar dapat 

mencapai tujuan, maka konselor harus bersungguh apabila 

melibatkan diri bagi berusaha membantu klien dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi, dengan kesungguhan 

konselor dapat mempengaruhi proses terapi. 

g) Mempunyai sifat kreatif, ini adalah dikarenakan dunia 

bimbingan konseling berorientasikan pada individu dengan 

segala keunikannya, artinya setiap orang pasti berbeda-beda 

dalam sikap, cita-cita, nilai yang dianutinya, serta latar 
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belakang kehidupannya. Oleh karena itu, konselor harus 

kreatif dalam mencari jalan keluar dari berbagai masalah 

yang sama oleh klien yang berbeda. 

h) Fleksibel atau luwes, sikap luwes yang dimiliki oleh konselor 

sangat lah penting, karena konselor tidak selalunya 

berhadapan dengan individu yang berasal dari satu zaman 

sahaja. Dikarenakan itu juga, konselor harus flexible dalam 

memhami dan menerima sistem nilai yang dimiliki oleh 

kliennya. 

b. Konseli ( Klien ) 

 Klien merupakan individu yang mempunyai masalah serta 

memerlukan bimbingan dan konseling. Roger menyatakan bahwa 

klien itu adalah orang yang hadir ke konselor dan konsdisinya 

memperoleh bantuan, dia bukanlah objek atau individu yang pasif, 

atau yang tidak memiliki kemampuan apapun. Dalam konteks terapi, 

klien merupakan subyek yang memiliki kekuatan, motivasi, 

memiliki kemauan untuk berubah, dan pelaku bagi anjaka perubahan 

pada dirinya. 

 Adapun syarat-syarat seorang konseli adalah : 
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a) Klien harus sudah sampai pada tahap umur yang tertentu, 

sehingga dapat menyadari tentang tugas serta 

tanggungjawabya. Kesadaran itu dapat terwujud dengan 

mengetahui secara refleksi bahwa tugas-tugas itu merupakan 

suatu tantangan demi melakukan pengembangan diri sendiri. 

Tanpa kesadaran itu, pelayanan bimbingan tidak dapat 

mencapai tahap maksimal serta sasarannya. 

b) Klien harus dapat menggunakan pikiran dan kemauan sendiri 

sebagai manusia yang berkehendak bebas, serta bebas dari 

keterikatannya yang keterlaluan pada perasaan-perasaan itu. 

c) Klien harus rela untuk memanfaatkan pelayanan terapi. 

Dengan kata lain, terapi yang digunakan tidak dapat dipaksa-

paksakan. 

d) Klien harus ada kebutuhan obyektif bagi menerima 

pelayanan terapi.
46

 

c. Masalah 

  Masalah merupakan sesuatu yang bersifat penghambat, 

merintang atau mempersulit usaha untuk mencapai tujuan, hal yang 

                                                           
46

 https://yuliantimediabkiblog.wordpress.com/2014/04/08/unsur-dan-metode-bk-keagamaan-

islam diakses tanggal 13 Mei 2017 

https://yuliantimediabkiblog.wordpress.com/2014/04/08/unsur-dan-metode-bk-keagamaan-islam
https://yuliantimediabkiblog.wordpress.com/2014/04/08/unsur-dan-metode-bk-keagamaan-islam
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perlu ditangani ataupun dipecahkan oleh konselor bersama konseli, 

karena masalah bisa timbul dikarenaka pelbagai faktor atau bidang 

kehidupan, maka masalah yang ditangani oleh konselor dapat 

menyangkut beberapa bidang kehidupan, antara lainnya adalah : 

i. Bidang pernikahan dan keluarga 

ii. Bidang pendidikan dan keluarga 

iii. Bidang pendidikan 

iv. Bidang sosial ( kemasyarakatan ) 

v. Bidang pekerjaan ( jabatan ) 

vi. Bidang keagamaan
47

 

 

7. Langkah-langkah Terapi Creative process 

  Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh konselor selama proses 

konseling dilakukan adalah seperti berikut : 

a. Langkah identifikasi kasus. Langkah ini dimaksudkan untuk 

mengenal kasus gejala-gejala yang Nampak. Pada langkah ini 

                                                           
47

 W.S. Winkel, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Menengah, (Jakarta;Gramedia, 1989), 

hal. 12 
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mencatat kasus-kasus yang akan mendapatkan bantuan terlebih 

dahulu. 

b. Diagnosa. Langkah diagnose yakni bagi menetapkan masalah yang 

dihadapi kasus beserta latar belakang. Dalam hal ini, menggunakan 

teknik pengumpulan data dari klien. 

c. Prognosa. langkah ini bertujuan menentukan jenis bantuan atau 

terapi apa yang akan digunakan serta dilaksanakan bagi 

membimbing klien. Langkah ini ditetapkan berdasarkan kesimpulan 

dalam langkah diagnose, yaitu setelah ditetapkan masalah beserta 

latar belakangnya dengan beberapa pertimbangan berbagai 

kemungkinan dan berbagai faktor. 

d. Langkah terapi. Langkah ini juga merupakan pelaksanaan apa yang 

ditetapkan dalam langkah prognosa. 

e. Langkah evaluasi serta follow up. Langkah ini bertujuan bagi 

menilai atau mengetahui sejauh manakah terapi yang telah diuji telah 

mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up, dilihat dari 

perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang jauh atau 

panjang.
48

 

                                                           
48

 I. Djumbur Dan Moh Suraya, Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah (Bandung; CV Ilmu, 

1975), hal. 104 
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8. Implementasi Terapi Creative Process 

  Kreativitas adalah satu bentuk aktivitas manusia yang berguna bagi 

kehidupan. Dan setiap individu harus mengembangkan kreativitas yang kita 

miliiki. Manusia yang kreatif juga biasanya adalah orang yang menciptakan 

hal baru yang tidak didahului oleh orang lain. Dalam waktu yang sama, 

orang yang kreatif itu tidak berbeda dengan orang lain dari segi fisiknya 

akan tetapi orang yang kreatif ini memiliki karakter dan kemampuan 

inovatif.
49

 

  Dibuktikan juga bahawa, kreativitas itu merupakan satu pilihan untun 

individu untuk mengubah corak hidup peribadi selama ia mendapatkan 

kemampuan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk berkreasi dan 

berusaha sekuat tenaga untuk mengembangkan potensinya.
50

 Terlebih 

dahulu akan dijelaskan rincian tentang apa saja yang akan dibahas didalam 

Terapi Creative Process yang fokusnya bagi mengembangkan konsep 

percaya diri pada individu mahupun klien. 

a. Prosedur Creative Process 

  Proses kreativitas dapat didefinisikan secara ilmiah sebagai 

gejala psikologis internal untuk aktivitas berkreasi yang meliputi 

saat tertentu dan dinamika psikologis. Bermula dari pikiran, 

                                                           
49

 Yusuf Abu Al-Hajjaj, Kreatif Atau Mati (Surakarta; Al-Jadid, 2010), hal. 48 
50

 John Adair, The Art Of Creative Thinking, ( USA, Talbot Adair Press, 2009 ), hal 34 
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kreativitas ini dapat dikembangkan. Agar seluruh aktivitas mental 

dapat berjalan dengan lancar, maka aktivitas otak itu harus sentiasa 

dilatih  keaktifannya.  

  Dan apabila keaktifan otak sentiasa dilatih, ini akan 

menjadikan seseorang itu untuk bergerak kian aktif dalam kehidupan 

sehariannya. Individu yang kreatif cenderung mencari hipotesis awal 

daripada masalah yang dihadapi dan mengubah serta 

menyelesaikannya melalui metode yang berupa karya mahupun 

aktivitas seni. Dimulai dari munculnya masalah atau membuat 

hipotesis-hipotesis awal dan diakhiri dengan mewujudkan hasil 

kreativitas serta diikuti oleh aktivitas-aktivitas pemikiran dan 

kemampuan untuk mentransformasikan berbagai data dan membuat 

hubungan antara unsur-unsur kognitif, juga dinamika kehidupan dan 

seluruh faktor personal. 

  Namun sebelum kita pergi kepada prosedur Creative Process 

ini, mari kita ketahui dan pelajari terlebih dahulu apakah yang 

menyebabkan berlakunya hambatan  kepada pola pikir untuk 

bertindak kreatif. Hambatan untuk kreatif sebenarnya banyak 

disebabkan oleh peribadi masing-masing semisalnya menanam pola 

pikir yang menghambat kreativitas. Sering kali individu merasa 

bosan dari melakukan pelbagai aktivitas harian. Padahal seseorang 
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dapat menggali potensi diri dan memunculkan ide kreatif dari hal 

yang sebelumnya tiddak terduga saat merasa bosan. Diantara faktor 

yang lain juga sudah tentunya kebanyakkan berpunca daripada faktor 

internal. Seperti kebiasaan malas untuk beraktivitas serta tidak 

melakukan usaha, takut akan kegagalan, takut dicela apabila 

berkreasi, mengikuti pola perilaku yang dibuat oleh orang lain, 

terlalu sering berada dalam zona kenyamananya bahkan ada juga 

yang takut akan melakukan perubahan dalam diri  mereka. 

  Segala faktor penghambat yang disebut diatas merupakan 

antara faktor-faktor penghambat akan aktivitas yang kreatif. Karna 

situasi seperti ini akan membuatkan individu merasa tidak nyaman 

dengan diri sendiri mahupun lingkungan dan menyebabkan proses 

berfikir kreatif terhambat karena gagal berpikir secara jernih.
51

 

Diketahui juga bahwa setiap masing-masing individu mempunyai 

potensi untuk menjadi lebih kreatif. Namun ia bukanlah merupakan 

hak mutlak bahwa kreatif ini bukanlah terjadi kepada semua orang. 

Ia nya berkait rapat dengan perkembangan ide, perasaan, pemikiran, 

pengalaman dan keinginan seseorang. Adapun prosedur terapi 

Creative Process dalam kajian ini segalanya berdasarkan 

pemerhatian lapangan dari konselor kepada konseli. Bagi konseli, 

                                                           
51

 Leonard M S Young, Kreativiti Kearah Membentuk Masyarakat Kreatif, (Kuala Lumpur, 

Arena Buku, 1993), hal. 61 
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konselor melihat serta menilai bahawa, konseli merupakan seorang 

yang mempunyai kesungguhan bagi memperkembangkan tingkat 

kreativitasnya. 

  Melalui pengamatan konselor, klien merupakan seorang yang 

gemar menghasilkan pelbagai hasil seni tangan. Menurut 

kebanyakkan ahli, kreativitas seringakali dikaitkan dengan anak-

anak kecil. Hal ini dikarenakan anak kecil biasanya bermain dengan 

ide dan memperlihatkan ciri-ciri kreatif secara bertahap pada setiap 

individu anak kecil. Albert Eintein, pemikir terkenal, menyatakan 

bahwa, perkara yang paling kreatfif pada diri anak kecil adalah 

apabila mereka bermain dengan fikiran. Bagi memupuk peribadi 

yang kreatif pada klien, konselor seharusnya membentuk atau 

reconstruct kembali mindset klien.  

  Adapun dari penelitian konselor, dikarenakan beberapa 

hambatan menjadikan klien seorang yang lambat dalam 

perkembangan peribadi serta menjadikan dia seorang yang kurang 

percaya diri. 

b. Teknik pelaksanaan Terapi Creative Process 

1. Teknik Self-Talk 
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 Dalam peribadi manusia ada dua unsur yang diketahui 

secara umum. Yang pertamanya unsur positif dan yang 

keduanya unsur negative. Kedua-dua unsur ini seakan-akan 

berbentuk suara yang mengatur segala pemikiran serta perlilaku 

sesorang. Daripada dua unsur ini juga menunjukkan betapa 

pentingnya pola pikir yang baik bagi mewujudkan peribadi yang 

sehat. Menyelidiki seluruh kondisi alamiah manusia, kita 

memnemukan bahwa jiwa adalah manusia itu sendiri, dan ego 

merupakan pusat dari prinsip jiwa atau dengan kata lain, jiwa 

termasuk sang “Aku” yang menyusun keperibadian, dan sesuatu 

yang terlihat di mana sesorang manemukan ekspresi, menyusun 

keperibadian.  

 Jika kita hendak memahami kekuatan dan beroleh 

kemampuan yang dibutuhkan untuk mengontrol kekuatan-

kekuatan dalam diri seseorang, maka seseorang harus melatih 

diri untuk berpikir bahwa diri adalah jiwa itu sendiri. Serta 

jangan pernah menganggap jiwa adalah sesuatu yang tidak jelas 

atau misterius. Anggaplah bahwa jiwa merupakan bagian 

individual peribadi.  

Sentiasa melatih diri untuk menganggap peribadi adalah 

majikan dari akal dan tubuh sehingga individu merasa berasa di 
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atas akal dan tubuh, dan memiliki kekuatan untuk menggunakan 

segala sesuatu yan berada dalam akal dan tubuh. Selingman dan 

Reichenberg mendeskripsikan self-talk sebagai sebuah 

pembicaraan yang dimaksudkan untuk membangkitkan 

keberanian atau antusiasme positif yang diberikan seseorang 

kepada dirinya sendiri setiap hari. self-talk adalah satu teknik 

yang dapat digunakan bertujuan menyangkal keyakinan yang 

tidak masuk akal dan mengembangkan pemikiran yang lebih 

sehat, yang akan menghasilkan self-talk yang lebih positif. Self-

talk adalah satu metode dari orang-orang untuk menangani 

pesan negative yang mereka kirimkan kepada dirinya sendiri.
52

 

Adapun pada proses pelaksanaan teknik ini klien akan diberikan 

beberapa tugasan take-home bagi terapan teknik self-talk ini. 

2. Teknik Deep Breathing 

 Meskipun latihan pernapasan adalah teknik relative 

yang baru di budaya barat, mereka sudah lama sangat 

dihargai oleh budaya timur dan merupakan teknik 

mindfulness yang lazim digunakan. Dengan teknik 

pernapasan yang betul dan terkendali, seseorang dianggap 

                                                           
52

 Bradley T. Erford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor, (Yogyakarta; Pustaka 

Pelajar, 2015), hal. 223 
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mampu mengontrol energy kehidupan dan menenangkan 

tubuh. Memperlambat serta mengkoordinasi pernapasan akan 

membantu mengurangi stress dan mendukung fokus. Seorang 

konselor profesional meyarankan teknik ini kepada yang 

sedang berusaha yakni klien dalam mengendalikan 

kecemasan atau mengelola stress yang pada sisi lainnya bisa 

menghambat pemikiran kreatif. Teknik ini juga digunakan 

untuk mengurangi gangguan kecemasan, depresi, serangan 

panik, ketegangan otot, sakit kepala, kelelahan dan pelbagai 

lagi.
53

 Bagi mempraktek teknik ini, klien akan diminta 

berolahraga dengan dimulakan diajari oleh konselor teknik 

pernapasan yang benar. Adapun metode yang lain juga dalam 

mengatasi hambatan berfikiran kreatif konselor akan 

menemani klien ke tempat-tempat yang terdapatnya 

permandangan yang dapat membantu ketenangan jiwa serta 

mengurangkan depresi klien dan teknik deep breathing ini 

akan dilaksanakan. 

3. Teknik Cognitive Restructuring 
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 Bradley T. Erford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor, (Yogyakarta; Pustaka 

Pelajar, 2015), hal. 156 
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 Cognitive Restructuring adalah sebuah teknik yang 

lahir dari terapi kognitif. Teknik ini juga melibatkan 

penerapan prinsip-prinsip belajar pada pikiran. Teknik ini 

dirancang untuk membantu menacapai respon emosional 

yang lebih baik dengan mengubah kebiasaan dan pola pikir. 

Konselor yang profesional menggunakan teknik ini dengan 

klien yang membutuhkan bantuan untuk mengganti pikiran 

dan interprestasi negatif dengan pikiran dan tindakan yang 

lebih positif. Salah satu variasi teknik ini mengharuskan klien 

untuk menyadari akan realita dan membuat catatan harian 

tentang pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan sebelum, 

selama, dan setelah mengalami sebuah insiden yang penuh 

tekanan.
54

 

 Dengan adanya bantuan teknik-teknik ini diharapka 

akan bisa memudahkan proses konseling supaya bisa berjalan 

dengan lebih lancar. Seperti yang telah dibahas di atas, faktor 

utama yang menghambat kreativitas seseorang tidak lain 

tidak bukan sudah semestinya dari pola pikir individu itu 

sendiri. Dengan fokus penelitian ini dalam mengembangkan 

tingkat percaya diri pada klien, konselor menganggap bahwa, 
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 Bradley T. Erford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor, (Yogyakarta; Pustaka 

Pelajar, 2015), hal. 255 
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keperayaan diri merupakan faktor yang penting untuk 

mengembangkan berpikir secara kreatif. Kepercayaan diri 

tersebut membantu keterampilan kreatif pada seseorang 

untuk tumbuh dan meningkat.  

 

 

 

 Sebaliknya lemahnya kepercayaan diri membuat 

pikiran seseorang merasa bimbnag, gekisah, tertanggu serta 

membuat pikiran seseorang merasa takut gagal, sehingga 

menjauhi resiko dan tidak berani mencoba segala hal-hal 

baru.  

 Dengan demikian lemahnya kepercayaan diri seseorang 

membatasi proses berpikir tindakan dan perilakunya.  Secara 

definisi, terapi Creative Process adalah sebuah proses untuk 

memperkembangkan percaya diri melalui empat fase utama 

iaitu fase persiapan, inkubasi, ilmuninasi dan implementasi. 

B.     Perkembangan Rasa Percaya Diri 

1.  Percaya Diri 
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  Kepercayaan diri memiliki arti bahwa, seseorang memiliki pandangan 

yang positif dan realitas terhadap diri sendiri dan kondisinya. Cara berfikir 

seperti ini berarti bahwa seseorang memiliki kemampuan untuk percaya 

kepada kemampuan dan keputusannya sendiri. Ini juga memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan kehidupan dan berpikir bagaimana 

menjadi seorang yang kreatif.
55

 

  Percaya diri adalah sejauh mana adanya keyakinan terhadao penilaian 

atas kemampuan untuk berhasil. Percaya diri juga adalah meyakinkan pada 

kemampuan penilaian diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih 

pendekatan yang afektif. Hal ini termasuk kepercayaan atas kemampuan 

dalam menghadapi lingkungan yang semakin menantang dan kepercayaan 

atas keputusan pendapatnya. Percaya diri yang perlu kita fahami juga 

muncul karena lingkup pada diri berada dalam kebenaran yang nyata. 

Kualitas kepercayaan diri berbanding lurus dengan kuatnya gabungan 

dengan Allah, meyakini Allah selalu bersama kita, mendukung dan 

membela kita.
56

 

  Dalam memperkembangkan tingkat percaya diri pada diri klien, 

konselor juga mengambil pendekatan spiritual dengan berkongsi 

pengetahuan tentang nilai-nilai keagamaan pada diri klien. Konselor 
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 Nazhif Masyhur, Living Smart (Yogyakarta; 2007), hal. 35 
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 Nazhif Masyhur, Living Smart (Yogyakarta; 2007), hal. 201 
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berpendapat serta meyakini bahawa manusia merupakan produk Allah yakni 

apa-apapun penyakit jiwa serta fisik segalanya datang dari pada Allah SWT. 

Umum mengetahui bahwa, sesungguhnya  

  Allah menganugerahkan nafsu, amarah dan indera maupun yang 

bersifat ghaib kepada binatang. Hampir sama engan yan dianugerahkan 

kepada kita, sebagai manusia. Namun pada manusia ada sesuatu yang 

membuatnya berbeda yaitu diberinya akal, ilmu dan qolbu. Inilah yang 

dapat mengantarkan seseorang kepada kemuliaan dan dapat mendekatkan 

diri di sisi Tuhannya.Percaya diri ini muncul apabila beradanya seseorang 

dalam kenyataan yang nyata. Kualitas kepercayaan diri berbanding lurus 

dengan kuatnya hubungan dengan Allah, meyakini Allah selalu bersama 

kita, menolong, mendukung dan membela kita. Pada hakikatnya 

kepercayaan seorang mukmin muncul dari kemuliaan dalam penyandaran 

diri sepenuhnya terhadap jalan hidup yang Allah tetapkan. Penghayatan 

makna tauhid yang dalam dan benar akan melahirkan perasaan yang bangga, 

loyal dan tentunya dalam memperkembangkan konsep percaya dari sebagai 

seroang muslim dan Islam sebagai agam yang menjadi tuntunan hidupnya. 

“Janganlah mengecilkan semangatmu, sesungguhnya aku tak pernah diam 

diri dari hal-hal yang dibenci, yaitu dari orang yang kecil semangatnya”( 

dipetik dari kata Umar bin Khathtab r.a ). 
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  Jika dalam setiap waktu kita berhasil membangun karakter peribadi 

muslim serta mampu meningkatkan potensi, membangkitkan jiwa spiritual 

dan menambah prestasi diri merupakan hal yang didambakan pada sosok 

individu yang ada pada orang yang jelas tujuan dan makna hidupnya dan 

sejak dilahirkan setiap manusia bertumbuh dan berkembang menurut masa 

dan rentak perkembangannya sendiri, sehingga hasilnya merupakan sesuatu 

yang kompleks dan unik, keunikan yang disebabkan karena kekompleksan 

dan keunikan seakan-akan tiadak seorang pun ada persamaan diantara satu 

individu dengan individu yang lain dalam segala hal apapun.  

  Setiap individu pasti pernah mengalami saat-saat ia merasa khuatir dan 

berputus asa, kegagalan serta kemenangan, karena sebegitulah lumrah 

kehidupan. Dan manusia tidak menyadari bahwa konteks masalah demi 

masalah telah menjadi satu bagian dari kehidupan yang wajar. Perasaan 

gelisah sedih kurang percaya diri dapat menimbulkan gangguan emosi. 

  Dalam setiap diri manusia sememangnya menginginkan kebahagiaan, 

ketenangan dalam kehidupan. Akan tetapi, dalam menjalani kehidupan 

terkadang manusia menjadi alpa akan tujuan diri mereka, harus kemana, 

harus berbuat apa, harus memiliki apa, dan semua persoalan hidup ini 

diungkapkan dengan hasil perjalanan hidup yang tidak jelas malah jauh dari 

nilai-nilai keagamaan sehingga mudah dipengaruhi serta diserang pelbagai 

kondisi jiwa yang tidak stabil. Mengkaji pribadi yang kreatif harus 
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mencakup kecenderungan perhatian, karakter, kondisi hati, proteksi dan 

perasaan batinnya yang dilihat sebagai salah satu bentuk difensif. Dengan 

metode yang lebih mudah, dapat dikatakan bahwa peribadi orang yang 

kreatif harus mengandung ciri-ciri yang dapat mendorong tumbuh dan 

lahirnya karya yang kreatif.
57

 

  Adapun keharusan serta keterkaitan diantara konsep percaya diri serta 

kreativitas ini amatlah berkait rapat. Ini adalah kerana, seseorang tidak dapat 

mengembangkan kreativitasnya jika tidak mempunyai rasa percaya diri. 

Terdapat banyak faktor penghambat kreativitas yang telah dibahas pada 

pembahasan sebelumnya. Dengan pendekatan psikologi serta agama, 

konselor menyakini terapi ini akan mempunyai extra power bagi 

memastikan terapi ini untuk diuji secara lancar serta berkesan. Konselor 

meyakini setelah seseorang mengenal agam dan mengamalkan maka akan 

terdapatnya ketenangan, malah kesembuhan bagi penyakit-penyakit fisik 

dan juga rohani serta mental yang sehat.  

  Pelaksanaan terapi ini, mengfokuskan pada pengembangan pola pikir 

serta pola peribadi klien dengan penerapan nilai-nilai positif dalam diri 

klien. Proses terapi Creative process yang digunakan dengan melalui 

beberapa sesi ataupun langkah-langkah terapi serta teknik terapi yang 
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 Imam Al-Ghazali, Membangkitkan Energi Qolbu, (Republik Indonesia, Mitra Press, 2008), 
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difokuskan bagi pembinaan rohani yang sehat serta berkembang. Dimana 

konseli difokuskan pada pengembalian ciri-ciri islami supaya memiliki 

keteguhan jiwa, iman dan taqwa kepada Allah SWT. 

  Dalam hurain di atas dapat disumpulkan bahwa Terapi “Creative 

Process” dalam mengembangkan percaya diri seorang mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya diharap dapat ditangani. 

C.  Implementasi Creative Process Dan Perkembangan Rasa Percaya Diri 

Terapi Creative Process dalam mengembangkan percaya diri dalam 

penelitian ini sangat berkait rapat antara satu sama lain, karena inti dari Terapi 

Creative Process ini menekankan bagaimana individu yang kreatif bisa membuat 

hipotesis-hipotesi awal berdasarkan masalah yang dihadapi dan diakhiri dengan 

mewujudkan hasil kreativitas serta diikuti oleh aktivitas-aktivitas pemikiran dan 

kemampuan untuk mentransformasikan berbagai data dan membuat hubungan 

antara unsur-unsur kognitif, juga dinamika kehidupan, emosional,dan seluruh 

faktor personal. Pada penelitian ini, Terapi Creative Process juga merupakan 

sebuah proses terapi yang digunakan untuk memfasilitasi konseli dalam 

menguasai mengembangkan potensi yang ada pada perkembangan percaya diri 

pada konseli. 

      Pemberian terapi disediakan oleh konselor nantinya diharapkan bisa 

membuat konseli menguasai atau memahami dirinya melalui sesi-sesi yang 
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diberikan berdasarkan respon dan pengungkapan lisan dari masalah yang 

terkandung pada konseli disesuaikan dengan penggunaan terapi yang digunakan 

untuk terapi Creative process ini dan sebelum proses terapi dilakukan. Perlunya 

ada proses Attending iaitu membina kepercayaan di antara konselor dan konseli 

dahulu supaya masalahnya dapat diditeksi dan proses terapi akan lebih efektif 

jika pendalaman masalah konselor sesuai dengan terapi yang disediakan. 

Kemudia direfleksikan dalam diri konseli sehingga bisa diterapkan dalam 

kehidupan konseli melalui tantangan-tantangan yang pernah diberikan. 

 Penelitian ini mengungkapkan bahwa terapi Creative Process ini 

menjadi masukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi konseli, 

menginterprestasi isi dari dari terapi-terapi yang sesuai dengan permasalahan 

yang di alami konseli, berani akan menghadapi tantangan hidup dimana percaya 

diri, keyakinan, kepercayaan akan kemampuan diri bisa mengatur pola pikir 

kearah positif dan pengembangan serta kemajuan dalam diri. Penelitian ini juga 

mengkaji tentang bagaimana konseli dihadapkan dengan masalahnya justeru 

dengan adanya terapi silaturahim yang dapat merubah pikiran negative ke 

positif pada sikap konseli diterapkan dalam mengembangkan percaya diri pada 

diri klien.
58
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   Terapi Creative Process ini menekankan pentingnya perubahan pola 

pikir yang positif dalam membangun serta mengembangkan rasa percaya diri 

seterusnya mampu membantu klien memecahkan masalah dengan metode yang 

berbeda yang berfokuskan pada titik kreativitas pada diri klien. Diharap klien 

pada setelah berjalannya proses terapi, klien dapat berkarya atau menghasilkan 

sesuatu berdasarkan hipotesis-hipotesis awal dari problem yang dihadapi oleh 

klien. Karena konflik sering terjadi pada awalnya dari pikiran yang negative 

serta takut untuk membangun potensi diri, seterusnya menghindar dari tampil 

ketika presentasi dijalankan menyebabkan bermasalah dalam kehidupan sosial 

serta akademik menjadikan klien menjadi stress dan tekanan dalam 

kehidupannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


